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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

 

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian eksperimen. 

Penelitian eksperimen adalah suatu penelitian yang memiliki tujuan untuk melihat 

pengaruh dari suatu tindakan atau perlakuan pendidikan terhadap perilaku siswa 

atau bisa untuk menguji suatu hipotesis ada tidaknya pengaruh dari tindakan yang 

dilakukan jika dibandingkan tindakan yang lainnya. Kondisi yang ada pada 

penelitian eksperimen dimanipulasi oleh peneliti sesuai dengan kebutuhan 

peneliti. Bentuk penelitian eksperimen yang digunakan adalah quasi experimental. 

Desain quasi experimental yang akan digunakan untuk meneliti keefektifan 

pembelajaran trigonometri di kelas X SMA menggunakan pendekatan saintifik 

dengan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share ditinjau 

dari prestasi belajar siswa adalah The Nonequivalent Pretest Post-test Control 

Group. 

The Nonequivalent Pre-test Post-test Control Group adalah desain penelitian 

dimana terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 

yang tidak diambil secara acak murni. Pengukuran dilakukan dua kali yaitu didepan 

(pre-test) dan diakhir (post-test). Pre-test dan post-test dilakukan untuk melihat 

pengaruh dari perlakuan atau tindakan yang dilakukan terhadap prestasi belajar siswa. 

Pengambilan sampel kelas dilakukan dengan cluster random sampling/acak kelas. 
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Langkah-langkah yang dilakukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menentukan populasi. 

2. Menentukan sampel dengan mengambil dua kelompok, yaitu satu kelas sebagai 

kelas kontrol dan satu kelas sebagai kelas eksperimen. 

3. Memberikan pre-test pada kedua kelas. 

4. Melakukan treatment yaitu memberikan pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair share 

pada kelas eksperimen. 

5. Memberikan post-test pada kedua kelas. 

 

Desain dari The Nonequivalent pre-test post-test control group dapat 

digambarkan pada tabel berikut sebagai berikut : 

Tabel 7. Desain The Nonequivalent pre-test post-test control group 

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

E O1 X O2 

K O3 Y O4 

 

Keterangan: 

E  : Kelompok yang diberikan pembelajaran menggunakan pendekatan 

saintifik dengan model pembelajaran cooperative learning tipe think pair 

share. 

K  : Kelompok dengan pembelajaran menggunakan metode ceramah. 

O1 : Pre-test yang diberikan pada kelas eksperimen. 

O2  : Post-test yang diberikan pada kelas eksperimen. 

X  : Pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe think pair share. 

Y  : Pembelajaran menggunkan metode ceramah.  

O3 : Pre-test yang diberikan pada kelas kontrol. 

O4 : Post-test yang diberikan pada kelas kontrol. 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

Lokasi penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Turi yang beralamat di 

Gunung Anyar, Donokerto, Turi, Sleman. Penelitian dilakukan dengan mengambil 

dua kelas, yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. Waktu penelitian 

dilaksanakan pada bulan Mei 2017 dengan jadwal sebagai berikut. 

Tabel 8. Jadwal Kelas Eksperimen 

Pertemuan Hari, tanggal Jam Kegiatan 

I Senin, 08 Mei 2017 08.00 – 09.30 Pre-test 

II Rabu, 10 Mei 2017 12.30 – 14.00 Perbandingan 

trigonometri 

III Senin, 15 Mei 2017 
09.00 – 09.30 Perbandingan 

trigonometri pada sudut-

sudut istimewa 

IV Rabu, 17 Mei 2017 
12.30 – 14.00 Perbandingan 

trigonometri pada sudut-

sudut istimewa 

V Sabtu, 20 Mei 2017 07.30 – 09.00 Post-test 

 

Tabel 9. Jadwal Kelas Kontrol 

Pertemuan Hari, tanggal Jam Kegiatan 

I Senin, 08 Mei 2017 11.15 – 13.15 Pre-test 

II Jumat, 12 Mei 2017 07.15 – 08.45 Perbandingan trigonometri 

III Senin, 15 Mei 2017 11.15 – 13.15 Perbandingan trigonometri 

pada sudut-sudut istimewa 

IV Jumat, 19 Mei 2017 07.15 – 13.15 Post-test 

 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Populasi dari penelitian ini adalah semua siswa kelas X SMA N 1 Turi dan 

sampel penelitiannya merupakan dua kelas yang diambil secara acak. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan jenis probability sampling tipe cluster 
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sampling atau area sampling. Kedua kelas kemudian diberi perlakuan yang 

berbeda, kelas pertama merupakan kelas eksperimen yaitu kelas yang diberikan 

materi trigonometri menggunakan pendekatan saintifik dengan model 

pembelajaran cooperative learning tipe think pair share dan kelas kedua 

merupakan kelas kontrol yang diberikan materi trigonometri dengan 

menggunakan metode ceramah. 

 

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional 

 

1. Variabel Penelitian 

 

Variabel menurut Brown (Sarwono, 2006: 53) adalah “something that may 

vary or differ”, atau bisa diartikan bahwa variabel adalah sesuatu yang membuat 

berbeda. Sementara menurut Sugiyono (2006), variabel adalah sekelompok obyek 

yang diteliti dan memiliki hubungan antara variabel satu dengan variabel lainnya. 

Variabel dalam penelitian ini menggunakan hasil dari pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada subyek penelitian. Subyek penelitian sendiri adalah siswa kelas 

X SMA Negeri 1 Turi dimana ada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

a. Variabel Bebas 

Variabel bebas menurut Sarwono (2006: 54) adalah variabel yang 

mempengaruhi variabel lain. Variabel bebas merupakan variabel yang 

dimanipulasi dan dipilih oleh peneliti untuk menentukan hubungannya dengan 

gejala yang diobservasi. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model 

pembelajaran cooperative leaning tipe think pair share dengan menggunakan 

pendekatan saintifik. 
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b. Variabel Terikat 

Variabel terikat adalah variabel yang memberikan reaksi/respon yang 

dikarenakan perlakuan oleh variabel bebas. Variabel terikat merupakan variabel 

yang diamati untuk menentukan pengaruh yang disebabkan oleh variabel bebas. 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah prestasi belajar siswa yang dapat dilihat 

dari hasil pre-test sebelum diberikan perlakuan menggunakan pembelajaran model 

think pair share dengan pendekatan saintifik dan hasil post-test setelah diberikan 

perlakuan menggunakan pembelajaran model think pair share dengan pendekatan 

saintifik.  

c. Variabel Kontrol 

Variabel kontrol didefinisikan sebagai variabel yang variabelnya dikontrol 

oleh peneliti untuk menetralisasi pengaruhnya. Variabel kontrol dalam penelitian 

ini adalah guru mata pelajaran matematika, durasi waktu pembelajaran 

matematika, dan materi yang diajarkan yaitu perbandingan trigonometri. 

2. Definisi Operasional 

 

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada 

karakteristik yang dapat diobservasi dari apa yang sedang didefinisikan. Proses 

pendefinisian ini menunjuk pada konsep yang masih abstrak menjadi sebuah 

konsep yang mudah diobservasi (empiris) sehingga dapat diukur. 

a. Model Pembelajaran Cooperative Learning Tipe Think Pair Share 

Model pembelajaran ini dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut: 

1) Guru memberikan LKS dan siswa diminta memikirkan dan menyelesaikan 

permasalahan yang ada secara individu. 
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2) Selanjutnya, siswa saling berpasangan dan berdiskusi mengenai gagasan atau 

ide masing-masing siswa, yang kemudian secara bersama disimpulkan 

penyelesaian yang tepat. 

3) Setiap pasangan membagikan atau menyampaikan gagasan mereka kepada 

kelompok lain dan kelompok lain memberikan pendapat mengenai gagasan 

atau ide yang disampaikan. 

4) Guru membimbing siswa untuk berdiskusi bersama-sama dan menyimpulkan 

penyelesaian yang tepat mengenai permasalahan yang diberikan. 

 

b. Pendekatan Saintifik 

Pendekatan saintifik dalam pembelajaran dilakukan dengan menerapkan 

unsur 5M, yaitu: 

1) Mengamati 

Siswa mengamati suatu permasalahan atau fenomena yang berkaitan dengan 

materi yang diajarkan. 

2) Menanya 

Siswa membuat suatu pertanyaan berdasarkan dengan apa yang siswa amati. 

3) Mengumpulkan informasi 

Siswa mengerjakan LKS untuk mendapatkan informasi dari materi yang 

diajarkan. 
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4) Mengasosiasi 

Siswa menghubungkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan yang 

sudah dimiliki oleh siswa dan selanjutnya siswa membuat suatu kesimpulan 

berdasarkan hasil yang diperoleh. 

5) Mengkomunikasikan 

Siswa mengkomunikasikan kesimpulan yang diperoleh kepada siswa lain di 

depan kelas. 

 

c. Prestasi Belajar 

Prestasi belajar adalah kemampuan siswa yang diperoleh selama proses 

pembelajaran yang menjadi tolak ukur kepahaman siswa pada materi tertentu. 

Prestasi belajar dalam penelitian ini adalah skor perolehan siswa setelah 

mengerjakan soal pre-test dan post-test. 

 

E. Instrumen 

 

1. Instrumen Tes 

 

Instrumen tes digunakan untuk mengetahui prestasi belajar siswa. Instrumen 

tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah soal pre-test dan soal post-test. 

Soal pre-test diberikan kepada siswa sebelum proses pembelajaran dimulai 

sehingga dapat mengetahui kemampuan awal siswa di kelas eksperimen dan di 

kelas kontrol. Soal pre-test memiliki tujuan untuk memastikan bahwa kemampuan 

awal siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol rata-rata sama sehingga hasil 

penelitian lebih valid. Sementara soal post-test diberikan kepada siswa setelah 
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proses pembelajaran selesai. Soal post-test memiliki tujuan untuk melihat hasil 

dari belajar siswa setelah diberikan treatment (perlakuan) menggunakan model 

pembelajaran cooperative learning dengan tipe think pair share dan dengan 

metode konvensional. 

2. Instrumen Non-Tes 

 

Instrumen non-tes yang digunakan dalam penelitian ini adalah RPP, LKS, 

dan lembar observasi keterlaksanaan RPP dengan model pembelajaran 

cooperative learning tipe think pair share. 

 

F. Teknik Pengumpulan Data 

 

1. Validitas 

Validitas suatu instrumen adalah ketepatan suatu instrumen untuk mengukur 

sesuatu yang harus diukur. Sehingga suatu instrumen dikatakan valid jika 

instrumen tersebut mengukur apa yang ingin diukur oleh peneliti. Instrumen dari 

penelitian ini adalah soal pre-test, soal post-test, RPP, dan LKS yang di validasi 

oleh 2 dosen ahli dan guru matematika di SMA Negeri 1 Turi.  

2. Reliabilitas 

Reliabilitas suatu instrumen adalah kekonsistenan instrumen yang 

digunakan jika diberikan kepada subjek yang sama meskipun oleh orang yang 

berbeda, waktu yang berbeda, tempat yang bebeda, maka hasil yang diperoleh 

tidak berbeda secara signifikan. Reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Alpha Cronbach  karena instrumen tes yang digunakan berbentuk uraian, 

yaitu : 
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Keterangan: 

𝑟 = reliabilitas tes secara keseluruhan 

𝑛 = banyak butir soal 

𝑁 = banyak siswa 

𝑋 = skor siswa 

∑ 𝜎𝑏
2
 = jumlah varians butir 

𝜎𝑡
2 = varians total 

Perhitungan dilakukan dengan bantuan program komputer yaitu SPSS dan 

instrumen dikatakan reliabel jika nilai reliabilitasnya sekurang-kurangnya 0,7. 

 

Pengumpulan data pre-test dan post-test bertujuan untuk memperoleh data 

prestasi belajar siswa sebelum dan sesudah diberi perlakuan pembelajaran 

menggunakan pendekatan saintifik dengan model pembelajaran cooperative 

learning tipe think pair share (TPS). Pre test diberikan sebelum siswa 

mendapatkan perlakuan(treatment) dan post test diberikan setelah siswa 

mendapatkan perlakuan. Metode pembelajaran dengan model cooperative 

learning tipe think pair square (TPS) dengan pendekatan saintifik akan dikatakan 

efektif apabila skor yang didapatkan dari hasil post test lebih dari atau sama 

dengan kriteria ketuntasan minimal, yaitu 75. 
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Penskoran hasil tes dilakukan untuk mendapatkan data dari hasil tes dengan 

nilai minimal 0 dan nilai maksimal 100. Penskoran hasil pre-test berdasarkan 

kunci jawaban yang sudah disediakan. 

 

G. Teknik Analisis Data 

 

Secara umum langkah-langkah dalam analisis data adalah sebagai berikut: 

1. Deskripsi Hasil Pelaksanaan Penelitian 

Deskripsi hasil pelaksanaan adalah uraian pelaksanaan penelitian yang 

dilakukan selama beberapa pertemuan pada kelas kontol dan kelas eksperimen. 

2. Deskripsi Data 

Data yang dideskripsikan adalah data prestasi belajar siswa yang diperoleh 

dari pre-test dan post-test. Terdapat dua deskripsi, yaitu deskripsi awal untuk 

menghitung rata-rata, ragam, keberlakuan asumsi yaitu uji normalitas dan uji 

homogenitas varians, serta deskripsi akhir untuk menguji hipotesis. 

a. Deskripsi Tahap Awal 

1) Rata-rata hitung 

Rumus yang digunakan adalah 

n

x

x

n

i

i
 1

 

Keterangan: 

𝑥̅ = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 
 

 Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS. 
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2) Ragam/varians 

Rumus yang digunakan adalah 

1

)(
12










n

xx

s

n

i

i

 

Keterangan: 

𝑠2 = 𝑣𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 

𝑥̅ = 𝑟𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 

𝑛 = 𝑏𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 

𝑥𝑖 = 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎 𝑘𝑒 − 𝑖 
 

 Perhitungan dilakukan dengan bantuan program SPSS. 

3) Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan untuk mengetahui apakah data yang 

digunakan berdistribusi normal atau tidak. Data yang diuji adalah hasil pre-test 

dan post-test dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Perhitungan dengan 

bantuan program komputer yaitu SPSS dengan Kolmogorov Smirnov Test dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. 

Hipotesis pada uji ini adalah: 

H0 : Data berdistribusi normal 

H1 : Data berdistribusi tidak normal 

kriteria dalam uji ini adalah Ho ditolak jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

4) Uji Homogenitas 

Uji homogenitas memiliki tujuan untuk mengetahui kesamaan varian data. 

Data yang digunakan adalah hasil pre-test dan post-test dari kelas eksperimen dan 
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kelas kontrol. Uji homogenitas dilakukan dengan menggunakan Uji Lavene 

dengan bantuan SPSS. Taraf signifikansi yang digunakan adalah α = 0,05. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : Data mempunyai varian yang homogen. 

H1 : Data tidak mempunyai varian yang homogen. 

kriteria dalam uji ini adalah H0 ditolak jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 

 

b. Deskripsi Tahap Akhir 

Dilakukan uji kesamaan rata-rata hasil pre-test terlebih dahulu yang 

bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kemampuan awal siswa 

antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : μ1 = μ2 

H1 : μ1 ≠ μ2 

Jika pada uji homogenitas diperoleh bahwa kedua kelas memiliki variansi 

yang sama, maka statistik uji yang digunakan adalah: 
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Keterangan: 

𝑥1̅̅̅    = rata-rata pre-test pada kelas eksperimen. 

𝑥2̅̅ ̅    = rata-rata pre-test pada kelas kontrol. 

𝑛1    = jumlah siswa pada kelas eksperimen. 

𝑛2    = jumlah siswa pada kelas kontrol. 

𝑠1     = simpangan baku pada kelas eksperimen 

𝑠2     = simpangan baku pada kelas kontrol 

𝑠𝑔𝑎𝑏 = simpangan baku gabungan. 
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Perhitungan menggunakan program SPSS dengan taraf signifikansi yang 

digunakan adalah α = 0,05. Kriteria keputusan adalah H0 ditolak jika nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 atau thitung >  ttabel. Jika hasilnya tidak ada perbedaan 

rata-rata antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol maka dilanjutan dengan uji 

hipotesis.  

1) Uji Hipotesis Keefektifan Model Pembelajaran pada Kelas Eksperimen 

(Think Pair Share – Pendekatan Saintifik) Ditinjau dari Prestasi Belajar. 

 

Uji yang digunakan adalah dependent t-test karena hasil yang dibandingkan 

hanya satu kelompok yaitu kelas eskperimen dengan membandingkan hasil post-

test dengan nilai KKM yaitu 75. Hipotesis yang digunakan yaitu: 

H0 : 99,741   

H1 : 99,741   

Uji statistik yang digunakan adalah: 

n

s

x
t 0  

Keterangan: 

x  = rata-rata post-test pada kelas eksperimen. 

0  = 75 

s  = simpangan baku 
n   = jumlah siswa kelas eksperimen. 
 

Perhitungan menggunakan alat bantu yaitu program komputer SPSS dengan 

taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 dan kriteria keputusan H0 ditolak 

jika thitung > ttabel. 
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2) Uji Hipotesis Keefektifan Model Pembelajaran Menggunakan Metode 

Ceramah Ditinjau dari Prestasi Belajar. 

 

Uji yang digunakan adalah dependent t-test karena hasil yang dibandingkan 

hanya satu kelompok yaitu kelas kontrol dengan membandingkan hasil post-test 

dengan nilai KKM yaitu 75. 

Hipotesis yang digunakan yaitu: 

H0 : 99,741   

H1 : 99,741   
 

Uji statistik yang digunakan adalah: 

n

s

x
t 0  

Keterangan: 

x  = rata-rata post-test pada kelas kontrol 

0  = 75 

s  = simpangan baku 
n   = jumlah siswa kelas kontrol 
Perhitungan menggunakan alat bantu yaitu program komputer SPSS dengan 

taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 dan kriteria keputusan H0 ditolak 

jika nilai thitung > ttabel. 

 

3) Uji Hipotesis Perbandingan Keefektifan Model Pembelajaran 

Menggunakan Pendekatan Saintifik Tipe Think Pair Share dengan 

Pembelajaran Menggunakan Metode Ceramah Ditinjau dari Prestasi 

Belajar Siswa. 

 

Uji yang digunakan adalah independent t-test karena untuk membandingkan 

hasil post-test yang diperoleh dari dua kelompok, yaitu kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 
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Hipotesis yang digunakan adalah: 

H0 : 21    (tidak ada perbedaan rata-rata skor post-test kelas 

eksperimen dengan kelas kontrol) 

H1 : 21    (ada perbedaan rata-rata skor post-test kelas eksperimen 

dengan rata-rata skor post-test kelas kontrol) 

 

Uji statistik yang digunakan adalah: 
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Keterangan: 

𝑥1̅̅̅    = rata-rata post-test pada kelas eksperimen. 

𝑥2̅̅ ̅    = rata-rata post-test pada kelas kontrol. 

𝑛1    = jumlah siswa pada kelas eksperimen. 

𝑛2    = jumlah siswa pada kelas kontrol. 

𝑠𝑔𝑎𝑏 = simpangan baku gabungan. 

 

Perhitungan menggunakan alat bantu yaitu program komputer SPSS dengan 

taraf signifikan yang digunakan adalah α = 0,05 dan kriteria keputusan H0 ditolak 

jika nilai signifikansi kurang dari 0,05. 
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